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ABSTRACT

Dengue Hemorragic Fever (DHF) is caused by dengue. The Phaleria macrocarpa have
active compounds such as saponins, flavonoids and atsiri that can inhibit the development
of Aedes aegypti larvae into adult form. This research in order to know the influence of
fruit extracts Phaleria macrocarpa against the development of larvae of Aedes aegypti
instar I11. Experimental research methods compl ete random design standard World Health
Organization Pesticides Evaluation Scheme (WHOPES, 2005). Research samples of
larvae of Aedes aegypti instar |11 are divided in 1 negative control group and 5 treatment
group, concentrations of 0,025%, 0,050%, 0,075%, 0,100% and 0,125%. Each group
contains 25 larvae, done four times repetition. Data obtained test tested one way anova
and probit. One way anovatest shows that there is a difference between groups (p<0,001;
0=0,05). The percentage of the number of larvae that do not develop into the adult stage
at various concentrations were assessed as |IE% (Adult Emergence Inhibition). Probit
analysis was used to determine the IE50 and IEQO. Barriers to the development of the
larval instar 111 Aedes aegypti to adult stage of 50% and 90% (IE50 and IEQ0) obtained at
concentrations of 0.030% and 0,126%. The results showed that phaeria macrocarpa
extracts have an impact on the development of the larvae of Aedes aegypti.
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PENGARUH EKSTRAK BUAH MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa)

TERHADAP PERKEMBANGAN LARVA Aedes aegypti INSTAR 111

ABSTRAK
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue yang dibawa
oleh vektor nyamuk sehingga diperlukan tindakan pengendalian vektor. Mahkota dewa
memiliki senyawa aktif seperti saponin, flavonoid dan atsiri yang dapat menghambat
proses perkembangan larva alami. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak buah Mahkota dewa terhadap perkembangan larva Aedes aegypti instar 1ll.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimenta dengan metode rancangan acak
lengkap sesuai standar World Health Organization Pesticides Evaluation Scheme
(WHOPES, 2005). Sampel penelitian berupa larva Aedes aegypti instar |11 yang dibagi
dalam 1 kelompok kontrol negatif dan 5 kelompok perlakuan, yaitu konsentras 0,025%,
0,050%, 0,075%, 0,100% dan 0,125%. Setiap kelompok berisi 25 larva, dilakukan empat
kali pengulangan. Data yang diperoleh dari penelitian diuji statistik dengan uji one way
anova dan probit. Uji one way anova menunjukkan adanya perbedaan antar kelompok
(p<0,001; 0=0,05). Persentase jumlah larva yang tidak berkembang menjadi stadium
dewasa pada berbagai konsentrasi dinilai sebagai 1E% (Adult Emergence Inhibition).
Analisis probit digunakan untuk menentukan 1Esp dan 1Eg. Hambatan perkembangan
larva instar 111 Aedes aegypti menjadi stadium dewasa 50% dan 90% (IEso dan 1Eg)
didapatkan pada konsentrasi 0.030% dan 0,126%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak buah Mahkota dewa memiliki pengaruh terhadap perkembangan larva Aedes

aegypti.

Kata kunci: Aedes aegypti, ekstrak buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa),
pengatur perkembangan serangga
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Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic
Fever (DHF) disebabkan oleh virus dengue yang dibawa oleh vektor nyamuk
Aedes aegypti (Kemenkes, 2010). Indonesia merupakan negara tropis terbesar di
dunia sehingga vektor nyamuk dapat tumbuh pesat. Hal ini menyebabkan
terjadinya peningkatan angka kesakitan DBD. Penyakit ini dapat menimbulkan
kematian pada penderitanya dalam waktu singkat (Kemenkes, 2010).

Sadlah satu usaha dilakukan untuk mengatasi penyakit DBD adalah
menghentikan mata rantal penyebaran nyamuk pada stadium larva dengan
menggunakan insektisida (Carvalho dkk., 2003). Insektisida kimia yang telah
digunakan oleh masyarakat membawa dampak negatif berbahaya baik bagi
manusia dan lingkungan sekitarnya. Efek lain yang ditimbulkan adalah resistensi
vektor nyamuk akibat penggunaan berulang dalam jangka waktu yang lama
(Sukowati, 2010). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan insektisida nabati
dari bahan alami, mudah didapat di masyarakat dan murah serta sederhana
sehingga dapat menurunkan efek racun pada lingkungan sekitar (Pidiyar dkk.,
2004; Gionar dkk., 2005).

Bioinsektisida adalah insektisida nabati bersifat selektif. Bioinsektisida
mengandung senyawa kimia (bioaktif) toksik terhadap serangga namun mudah
terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif
aman bagi manusia. Mekanisme lain dari bioinsektisida adalah mempengaruhi
hormon pengatur pertumbuhan serangga (Insect Growth Regulation) yaitu
juvenile hormone mimics, dengan mencegah maturasi atau pematangan insekta
menjadi stadium dewasa dan akhirnyamati (Campbell dkk., 2003).

Hasil penditian yang dilakukan oleh Wijayakusuma (2008) menunjukkan
bahwa kandungan insektisida dalam buah Mahkota Dewa ini antara lain alkaloid,
saponin, tannin, minyak atsiri, flavanoid, fenol, lignan dan sterol. Ketika zat-zat
aktif tersebut masuk ke dalam tubuh serangga menyebabkan terjadinya
peningkatan kadar Juvenile hormone (JH). Jika kadar JH dipertahankan tinggi
pada tahap perkembangan larva akhir maupun pada stadium pupa, maka proses

pergantian kulit (moulting) dan perkembangan karakteristik dewasa dari larva
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Aedes aegypti akan terhambat dan gagal menjadi bentuk nyamuk dewasa
(Campbell, 2004).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diketahui bagaimana pengaruh
ekstrak buah Mahkota Dewa terhadap perkembangan larva Aedes Aegypti instar
[1.

M etode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik yang
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Larutan uji yang digunakan adalah
ekstrak buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) dengan konsentrasi 0,025%,
0,050%, 0,075%, 0,100%, 0,125%. Uji pengaruh ekstrak buah Mahkota Dewa ini
dilakukan untuk menentukan nilai 1Eso (Adult emergence inhibition 50), 1Eg
(Adult emergence inhibiton 90) dan konsentrasi yang paling efektif sebagai
penghambat perkembangan larva Aedes aegypti. Larva dimasukan ke dalam gelas
plastik yang sudah terdapat ekstrak buah Mahkota Dewa dengan menggunakan
pipet larva. Perlakuan menggunakan ekstrak buah Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa) hanya diberikan pada kelompok eksperimen sebanyak 200 ml
ekstrak kulit buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) pada tiap ulangan,
sedangkan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan mengunakan aquades
dengan volume 200 ml.

Masing-masing perlakuan berisi 25 larva Aedes aegypti instar 111 dengan
jumlah pengulangan sebanyak 4 kali. Pengukuran pada kelompok-kelompok
sampel dilakukan dalam 24 jam menurut WHO (2005). Pengukuran berakhir
apabila larva pada kelompok kontrol sudah menjadi stadium dewasa (WHO,
2005). Data yang dimasukkan adalah data larva yang berhasil menjadi stadium
dewasa

Hasll

Data yang didapatkan dari hasil penelitian tersebut dianalisis dengan uji
homogenitas levene’s (p>0,05) dan uji normalitas shapiro-wilk (p>0,05). Hasl
dari uji homogenitas p-value = 0,673 (p>0,05) artinya data tersebut homogen, dari

uji normalitas shapiro-wilk p>0,05 yang berarti semua data terdistrisibusi normal.
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Pada uji one-way anova didapatkan p<0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa minimal terdapat dua kelompok yang berbeda secara bermakna.

Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc, pada uji Post Hoc terlihat adanya
pengaruh ekstrak terhadap penurunan persentase jumlah larva Aedes aegypti yang
berhasil menjadi stadium nyamuk dewasa yang bermakna secara statistik terhadap
peningkatan konsentrasi ekstrak buah Mahkota Dewa pada konsentrasi 0,025%
dengan 0,050%, konsentrasi 0,025% dengan 0,075%, 0,025% dengan 0,100%,
0,025% dengan 0,125%, 0,050% dengan 0,075%, 0,050% dengan 0,100%,
0,050% dengan 0,125%, 0,100% dengan 0,125%, tetapi tidak pada konsentrasi
0,075% dengan 0,100% yang perbedaannya tidak bermakna secara statistik
(p>0,05).

Uji pengaruh ekstrak buah Mahkota Dewa terhadap perkembangan larva
nyamuk Aedes aegypti instar Ill dilihat berdasarkan persentase rerata larva
nyamuk Aedes aegypti instar |1l yang dapat menjadi stadium dewasa, disgjikan
dalam grafik berikut :
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M Presentase Jumlah Larva Aedes aegypti yang Berhasil Menjadi Stadium Nyamuk
Dewasa

Grafik 1. Has| Perhitungan Persentase Jumlah Larva Aedes aegypti yang
Berhasi| Menjadi Stadium Nyamuk Dewasa

Jumlah larva Aedes aegypti yang berhasil menjadi stadium nyamuk dewasa
pada kelompok kontrol, konsentrasi 0,025%, 0,050%, 0,075%, 0,100%, 0,125%
yang terdapat pada Grafik 1, dengan nilai terendah ada pada konsentrasi 0,125%.
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Jumlah larva yang berhasil menjadi stadium nyamuk dewasa berbanding terbalik
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak buah Mahkota Dewa.

Adult Emergence Inhibition (IE%) adalah suatu persentase jumlah larva
yang tidak dapat sukses menjadi bentuk nyamuk dewasa yang sempurna. Pada
grafik 1, dapat dilihat terdapat penurunan rerata persentase jumlah larva Aedes
aegypti yang berhasil menjadi stadium nyamuk dewasa terhadap peningkatan
konsentrasi pada kelompok konsentrasi 0,025%, 0,050%, 0,075%, 0,100%,
0,125% yang tertinggi. Setelah menghitung persentase jumlah larva Aedes aegypti
yang berhasil menjadi stadium nyamuk dewasa, maka data tersebut dimasukkan

ke dalam rumus;

Tx100
C

IE (%) = 100 — (
Keterangan:
T : persentase jumlah larva yang berhasil menjadi dewasa pada kelompok
perlakuan
C : pesentase jumlah larva yang berhasil menjadi dewasa pada kelompok

kontrol
Hasil perhitungan persentase jumlah larva Aedes aegypti yang tidak berhasil
menjadi stadium nyamuk dewasa (IE%) pada konsentras 0,025%, 0,050%,

0,075%, 0,100%, dan 0,125% disgjikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Persentase daya hambat (IE%)

Ulangan Kontrol Konsentrasi
ke- () 0,025% 0,050% 0,075% 0,100% 0,125%
1 - 56,522 47,826 73,913 82,609 95,652
2 - 45,833 62,500 70,833 83,333 87,500
3 - 43,478 52,174 65,217 78,261 91,304
4 - 44 60 76 72 92
Rerata - 47,368 55,789 71,579 78,947 91,579

Pada tabel 2 terdapat peningkatan rerata persentase jumlah larva Aedes
aegypti yang tidak berhasil menjadi stadium nyamuk dewasa (Adult Emergence
Inhibiton, 1E%) terhadap peningkatan konsentrasi pada kelompok konsentrasi
0,025%, 0,050%, 0,075%, 0,100%, 0,125% yang tertinggi. Selain Tabel 1, data
IE% juga disgjikan dalam bentuk grafik (Grafik 2).
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Grafik2. Hasil Perhitungan Persentase Jumlah Larva Aedes aegypti yang Tidak Berhasil
Menjadi Stadium Nyamuk Dewasa (Adult Emergence Inhibition, IE%)

Analisis probit dilakukan untuk mengetahui estimasi besar konsentrasi yang
dapat menghambat perkembangan larva sebesar 50% dan 90%. Hasil analisis
probit disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 2. AnalisisProbit | Eso dan | Ego untuk Ekstrak Buah M ahkota Dewa

Estimate L ower Bound Upper Bound
| Eso (%) 0,030 0,022 0,050
|Eo (%) 0,126 0,100 0,198

Pada Tabel 2, didapatkan estimasi besar konsentrasi yang mengakibatkan
hambatan keberhasilan larva Aedes aegypti menjadi stadium nyamuk dewasa
(Adult Emergence Inhibiton, IE%) sebesar 50% (1Eso) adalah konsentrasi 0,030%,
Sedangkan hambatan keberhasilan larva Aedes aegypti menjadi stadium nyamuk
dewasa (Adult Emergence Inhibiton, IE%) sebesar 90% (IEqo) didapatkan pada
konsentrasi 0,126%.

Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian seperti terlihat pada tabel dapat diketahui
bahwa ekstrak buah Mahkota Dewa memilki pengaruh terhadap menghambat
perkembangan larva Aedes aegypti instar Ill. Hal ini sesua hasil pendlitian
sebelumnya bahwa dalam buah Mahkota Dewa terdapat beberapa bahan aktif
yang diduga berpengaruh dalam meningkatkan kadar juvenile hormone pada
tubuh larva.

Menurut Wijayakusuma (2008) dan Dewanti dkk (2005) disebutkan bahwa
buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) banyak mengandung senyawa aktif
seperti alkaloid, saponin, tannin, minyak atsiri, flavonoid, fenol, lignan dan
sterol. Saponin ternyata dapat mengikat sterol bebas dalam pencernaan makanan,
di mana sterol berperan sebagai prekusor hormon ekdison, sehingga dengan
menurunnya jumlah sterol bebas akan mengganggu proses pergantian kulit pada
serangga (moulting) (Dinata, 2009).

Flavonoid merupakan senyawa kimia yang memiliki sifat insektisida
Flavonoid menyerang bagian syaraf pada beberapa organ vital serangga sehingga
timbul suatu perlemahan syaraf, seperti pernapasan dan menimbulkan kematian
(Dinata, 2009). Tanin akan menghambat masuknya zat-zat makanan serangga,
sehingga nutrisinya tidak dapat terpenuhi  (Dewanti dkk., 2005). Minyak atsiri
dapat menurunkan kemampuan dalam perubahan ke stadium dewasa (adult
emergence), daya fekunditas, dan fertilitas telur pada serangga percobaan
(Tandon dkk., 2008). Dilaporkan bahwa senyawa seperti saponin, terpenoid,
flavonoid, dan minyak atsiri memiliki aktivitas menyerupai juvenil hormon (JH)

sehingga memiliki pengaruh pada perkembangan serangga (Elimam dkk., 2009).

Ketika zat-zat aktif tersebut masuk ke dalam tubuh larva Aedes aegypti
menyebabkan terjadinya peningkatan kadar JH. Jika kadar JH dipertahankan
tinggl pada tahap perkembangan larva akhir maupun pada stadium pupa, maka
proses pergantian kulit (moulting) dan perkembangan karakteristik dewasa dari
larva Aedes aegypti akan terhambat dan gagal menjadi bentuk nyamuk dewasa.
(Campbell, 2004). Zat-zat aktif yang memiliki aktivitas menyerupai juvenile
hormone (Juvenile Hormone analogue) masuk ke dalam tubuh larva tahap akhir
(instar 1V), akan mengakibatkan fase pembentukan pupa menjadi abnorma dan
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tidak sempurna. (Becker dkk., 2003). Efek yang berbeda ditunjukkan ketika
juvenile hormone analogue (JHa) masuk ke dalam tubuh pupa maka yang terjadi
adaah JHa akan menginduksi pupa untuk memperpanjang masa
perkembangannya menjadi dewasa (Fitriani, 2004) Kenaikan konsentrasi ekstrak
diikuti dengan kenaikan jumlah larva aedes aegypti yang tidak berhasil menjadi
nyamuk dewasa. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah Mahkota Dewa maka
daya hambat terhadap perkembangan larva aedes agypti semakin besar.

Simpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, buah Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa) memiliki pengaruh dalam menghambat perkembangan larva Aedes
aegypti instar 111. Konsentrasi paling efektif didapatkan pada konsentrasi 0,125%.
| Eso dan | Ego didapatkan pada konsentrasi 0,030% dan 0,126%.
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